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Abstrak:

'Abd ar-Rauf al-Jawi al-Fansuri As-Singkili is a prolific scholar. He
authored dozens of books in various fields and a variety of topics. Among
his work written entirely in Arabic is al-Masyi Tanbih al-Mansib Tariq ila
al-Qusyashy. The text discusses the mysticism and monotheism, written
around 1661 in Aceh. The text contains three forms of uslub, namely; uslub
timi, uslub khitabi and uslub adabi. Uslub 'ilmi is more dominant in
usage and more influential in the style of his thinking and writing than
uslub khitabi adabi. There are lafadz tasybih, iqtibas, amr, nida’, tawkid,
and others can be found in the three elements of uslub. The meaning of the
uslub sentence itself depends on the context
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A. Pendahuluan

Sejauh ini, sebagian besar peneliti (research) di bidang bahasa dan
kesusasteraan selama ini lebih banyak memfokuskan kajiannnya pada
karya-karya yang dibuat oleh para ulama Timur Tengah. Sehingga
terkesan kajian yang dilakukan lebih bersifat Arab centris, dimana
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pembahasannya hanya berkisar pada tokoh-tokoh dan karya-karya yang
dibuat oleh peneliti Arab dan jarang sekali ada yang meneliti tentang
tokoh-tokoh non-Arab (‘ajamiy) dan karya-karyanya. Padahal banyak
sekali ulama-ulama non-Arab yang telah menulis karyanya dalam bahasa
Arab dengan gaya bahasanya yang khas. Ulama-ulama Aceh merupakan
sebagian diantara ulama-ulama Nusantara yang telah banyak
menghasilkan karya tulis berbahasa Arab dalam berbagai bidang
keilmuan dan keagamaan pada awal proses Islamisasi di dunia Melayu
dan Nusantara.

Salah seorang diantara ulama Nusantara tersebut adalah, Abd ar-
Rauf as-Singkili (Abdurrauf) yang merupakan salah seorang ulama
kharismatik pada masa Sultanah Tajul Alam Safiatuddin Syah (w. 1675),
menggantikan Syaikh Saifur Rijal (1643-1661 M) yang menang dalam
debat diskusi dengan Nuruddin ar-Raniri, yang akhirnya harus kembali
ke India (1642/1643 M). Dengan bekal pengetahuan berbagai bidang
keagamaan yang diperolehnya selama 19 tahun di tanah Arab,!
Abdurrauf menjadi sentral penting tokoh ulama di Aceh dan Melayu-
Nusantara abad ke-17. Abdurrauf menjadi penengah diantara kasus
persekusi dan pengkafiran yang terjadi periode Nuruddin ar-Raniri
dengan pengikut Wujudiyyah sebelumnya, ia mengemas keduanya
dengan nuansa yang diharapkan dapat diterima kedua belah pihak (win
win solution) yang bertikai.2

Untuk menanggapi kontroversi yang terjadi pada masa itu,
Abdurrauf sebagai seorang ulama sufi Aceh, dan juga faqih (ahli hukum
Islam), yang hidup pada masa dan setelah terjadinya kontroversi doktrin
Wuyjudiyyah telah menghasilkan karya-karya tasawuf. Naskah Tanbih al-
Masyt al-Mansab ila Tariq al-Qusyasyr (Petunjuk bagi orang yang
menempuh tarekat al-Qusyasyi), selanjutnya disebut Tanbih al-Masyi
merupakan salah satu naskah yang ditulis oleh Abdurrauf yang berisi
ajaran-ajaran tasawuf dalam bahasa Arab yang memiliki nilai
kesusasteraan yang penting, dan yang lebih menarik lagi naskah ini
ditulis oleh orang non-Arab (ajamiy) dalam bahasa Arab. Oleh karena itu
kajian tentang naskah Tanbih al-Masyr yang ditinjau dari aspek bahasa
dan kesusasteraan akan dapat menjelaskan bentuk-bentuk uslub yang
digunakan oleh Abd Ar-Rauf As-Singkili sewaktu menuliskan ide-ide atau
gagasannya dalam bahasa Arab.
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Meskipun telah banyak kajian yang membahas tentang karya-
karya yang ditulis oleh ulama-ulama Nusantara khususnya ulama Aceh,
namun kebanyakan lebih memfokuskan pada aspek pendeskripsian
naskah, alih bahasa atau content analysis, sedangkan pembahasan dari
aspek bahasa dan kesusasteraan sangat jarang dilakukan.

B. Riwayat Hidup Abdurrauf

Abdurrauf al-Fansuri al-Jawi. Ia lahir di Fansur, sekarang Aceh
Singkel. Ayahnya berasal dari Arab bernama Syekh Ali. Menurut
Hasjmy, Abdurrauf lahir sekitar tahun 1592 M, sedangkan hipotesis
Rinker menyimpulkan tahun 1615, berdasarkan teorinya setelah
menghitung mundur saat kembalinya Abdurrauf dari jazirah Arab ke
Aceh tahun 1661 M (1072 H), disesuaikan dengan usia rata-rata
seseorang mulai hijrah sekitar 25-30 tahun.* Melalui data yang jelas
bahwa Abdurrauf menuntut ilmu dan berada di jazirah Arab selama 19
tahun.5 Ini disimpulkan melalui naskah-naskah karyanya yang
menyebut silsilah gurunya saat menimba ilmu. Oleh karenanya,
Abdurrauf pertama kali ke luar negeri tahun 1642, yaitu pada awal
pemerintahan masa Sultanah Safiyatuddin Syah, dan Nuruddin ar-Raniri
sebagai Syaikh al-Islam dan Mufti Qadhi al-Adil di Kesultanan.

Menurut Hasjmy, nenek moyang Abdurrauf berasal dari Persia
yang datang pada masa Kesultanan Pasai akhir abad ke-13, dan menetap
di Fansur (Singkel). Ayahnya Syekh Ali Fansuri yang mendirikan pusat
pendidikan Islam (dayah) di Lipat Kajang Simpang Kanan, Singkel,
adalah kakak dari Syekh Hamzah Fansuri.® Pendidikan pertamanya di
Fansur, kota penting dan pusat Islam penting dan merupakan titik
penghubung antara orang Melayu dengan Muslim dari Asia Barat dan
Asia Selatan.” Kemudian, berlabuh melanjutkan studinya ke Koetaradja
(Banda Aceh), ibu kota Kesultanan Aceh, untuk belajar dengan ulama-
ulama di Kesultanan, antara lain Syamsuddin al-Sumatra’i.?

Selanjutnya, bersama jamaah haji dan scholar Aceh berangkat ke
Jazirah Arab pada tahun 1642 M, dan menetap hampir 20 tahun lamanya
untuk berguru kepada ulama Arab lebih dari 19 orang guru, mempelajari
berbagai cabang disiplin Islam, 27 ulama terkenal yang memiliki
hubungan pribadi, dan 15 tokoh sufi kenamaan di Jeddah, Mekkah,
Madinah, Yaman, Syiria dan lainnya. Melalui naskah karyanya ‘Umdat
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al-Muhtajin ila Suluk Maslak al-Mufridin, catatan silsilah tersebut
adalah tambahan dari kolofon naskah di halaman akhir.

Abdurrauf telah memainkan peranan penting dan mengajar di
Haramayn (Makkah-Madinah), karena ia telah memiliki pengetahuan
memadal untuk disampaikan kepada sesama kaum Muslim Melayu-
Nusantara. Karenanya, ia juga menginisiasi para murid al-Jawi ke dalam
tarekat Syattariyah dan mengutamakan rekonsiliasi antara syariat dan
tasawuf. Karena itu, ia aktif berbahasa Arab dan telah menyebarkan
ajaran-ajarannya di Madinah kepada murid-murid wilayah Melayu-
Nusantara sebelum ia kembali ke Aceh.

Abdurrauf kembali ke Aceh sekitar tahun 1661 M. Setelah tiba di
Aceh pada masa Sultanah Safiyatuddin Syah Tajul Alam. Ia membuka
pengajaran dan pengajian di Kuala, di wilayah pesisir laut Banda Aceh
dan di perbatasan wilayah Kesultanan, atau ditempat ia dimakamkan
sekarang. Oleh karena itu, ia dikenal sebagai Teungku di Kuala. Dan
tahun 1662 M, Sultanah mempercayainya sebagai Syaikh al-Islam dan
Qadhi Mali al-‘Adil, atau mufti yang bertanggungjawab atas
permasalahan keagamaan dan pengetahuan Islam.

C. Analisis Uslub Bahasa Arab dan Karakteristiknya Dalam Kitab
Tanbih al-Masyi

Dalam bahasa Arab, istilah yang sering digunakan untuk
mengungkapkan gagasan atau ide dalam susunan lafaz-lafaz adalah
uslub. Uslub secara bahasa memiliki pengertian jalan, cara, sistem atau
metode. Sedangkan pengertian uslub dari aspek istilah ialah makna yang
terkandung pada kata-kata yang terangkai sedemikian rupa sehingga
lebih cepat mencapai sasaran kalimat yang dikehendaki dan lebih
menyentuh jiwa para pendengarnya.

Setelah penulis membaca naskah Tanbih al-Masyt karya
Abdurrauf halaman demi halaman, maka dalam naskah tersebut
ditemukan uslub bahasa Arab di berbagai tempat sebagai berikut:

1. Uslub al-1lmi (Uslub Ilmiah).
Corak dan ciri-ciri uslub ‘ilmi yang terkandung dalam teks naskah
Tanbth al-Masyi dapat dilihat pada beberapa paragraf tulisannya, seperti
kata-kata atau kalimat dirangkai dengan mudah dan jelas, tidak
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dipengaruhi unsur syair, khayalan dan makna yang lurus. Ciri-ciri di
atas dapat dilihat pada teks-teks berikut ini:
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Pada suntingan teks di atas Abdurrauf menyampaikannya dengan
gaya uslub ilmi, dimana kata-katanya dirangkai dengan mudah dan jelas
dan tidak mengandung banyak makna. Karena inti dari suntingan ini
mengajak para murid untuk mensucikan Allah dari sifat-sifat yang tidak
layak bagi-Nya.

Dalam teks di atas Abdurrauf menggunakan kalimat perintah
(amr) yang menuntut dilaksanakannya suatu pekerjaan oleh pihak yang
lebih tinggi kepada pihak yang lebih rendah.?® kalimatnya V-Lff\-é yang
merupakan perintah hakiki (sebenarnya) yang bermakna ketahuilah dan
mashdar yang menggantikan kalimat perintah 43;3 (d,u.c) (Ao e
yang bermakna mengesakan dan mensucikan. Penggunaan ketiga
kalimat perintah tersebut berfungsi untuk menunjukkan akan
pentingnya mengesakan Allah .

Abdurrauf juga menggunakan ungkapan tasybih (penyerupaan)
pada suntingan teks gfgm‘ (5) 9 &ML{ yang bermakna seperti
kata membenarkan dan (sepertl kata) mendustakan, yang bermaksud
untuk mempermudah pemahaman dan penjelasannya, bukan untuk
membagus-baguskan ungkapan yang akan menjurus kepada uslub adabi.
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Suntingan teks di atas juga menunjukkan bahwasanya gaya uslub
yang diungkapkan Abdurrauf adalah gaya wuslub ilmi, dimana ungkapan
tersebut juga mengajak kepada pengesaan Allah dengan kata-kata yang
mudah dipahami dan tidak mengandung banyak makna. Meskipun uslub
di atas mengajak para murid untuk mengesakan Allah, tetapi tidak
mengarah kepada uslub khitabi, dikarenakan wuslub tersebut tidak
mempengaruhi para murid (salah satu dari ciri-ciri uslub khitabi).

Dapat dilihat ketepatan dan kejelian Abdurrauf dalam
membuktikan keesaan Allah dengan ayat al-Quran yang menggunakan
kalimat syarat dan jawabnya U &) VI oadle Legsd O o yang
bermakna (sekiranya di langit dan di bumi ini ada tuhan-tuhan lain
selain Allah, tentulah keduanya itu telah rusak binasa). Ini menunjukkan
bahwa perihal keesaan Allah merupakan hal yang paling mendasar dan
signifikan. Abdurrauf juga menggunakan lafaz Qashr | yang
merupakan pengkhususan suatu perkara pada perkara lain dengan cara
yang khusus!'. Dalam konteks ini, pengkhususan alam sebagai sarana
untuk mengetahui keberadaan Allah. Dalam suntingan teks juga terdapat
ungkapan taysbih, yaitu pada kata é\-xj\(f ) ((seperti) alam), (ZU-K
(seperti stempel). Penggunaan ungkapan tersebut tidak menjurus kepada
uslub adabi dan tidak mensamarkan makna.
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Suntingan teks di atas menunjukkan bahwasanya gaya uslub yang
digunakan Abdurrauf adalah gaya wuslub ‘%ilmi. Dalam ungkapan ini

Abdurrauf tidak mempengaruhi para pembaca atau muridnya (yang
merupakan ciri dari uslub khitabi) untuk menyelami makna hakikat alam
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yang merupakan wujud yang terikat dengan sifat-sifat yang mungkin,
tetapi lebih kepada ketegasan makna yang tidak mengandung banyak
makna dan kejelasan dalam pemilihan kata.

Dalam suntingan teks di atas Abdurrauf ada menggunakan lafaz
tasybih pada kata‘_}EL{ (bagaikan bayangan) yang bertujuan untuk
mempermudah pemahaman penjelasan terhadap hakikatnya. Abdurrauf
juga menggunakan lafaz syarat dalam teks ini dan lafaz tersebut beliau
ulang sebanyak dua kali. Ini menunjukkan bahwa penggunaan lafaz
tersebut digunakan untuk memberikan ketegasan makna, sehingga tidak
mengandung banyak makna. Lafaz tersebut terdapat pada kalimat
berikut: £95iy dundill 2AY I b BN Al WLel Wl dan

Al LleY b B 1) el L

cesSay sly) cdlas 13) OLY) O ogmgll JS7 00 Bl pie o NI ay
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Suntingan teks di atas menunjukkan gaya bahasa yang digunakan
adalah wuslub ilmi, karena dalam teks di atas Abdurrauf menonjolkan
logika yang sehat dan pemikiran yang lurus, dan jauh dari khayalan
syair. Dalam teks di atas Abdurrauf menunjukkan dengan gamblang
bukti-bukti yang menunjukkan bahwa alam ini bukan benar-benar zat
Allah. Bahwa manusia apabila ia ingin mencipta sesuatu yang tidak
dimilikinya, lalu ia mengatakan “jadilah!” dan ternyata sesuatu itu tidak
tercipta, tentu ia akan benar-benar sadar bahwa ia bukanlah zat Allah
yang sebenarnya, sebab jika ia memang zat Allah, tentu apa yang ia
katakan itu akan tercipta dalam sekejap mata, karena Allah ta’ala telah
berfirman, “Apabila Dia menghendaki sesuatu, hanyalah berkata
kepadanya: jadilah! Maka terjadilah ia”. Dalam ungkapan di atas
Abdurrauf ada menggunakan kalimat syarat dan jawabnya =2..... 13]
sebanyak dua kali, yang pertama menunjukkan sesuatu yang tidak
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mungkin terjadi, karena pelakunya adalah manusia }gb asly) el 13)
t{,ﬁ\dﬂb‘;&(i\l)dfkjw@&$@ow&§gébwdany?n_g
kedua menunjukkan sesuatu yang terjadi, karena pelakunya Allah >} 13}
O jg,_; oS A Jsry Of el ini menunjukkan bahwasanya perbedaan yang
terjadi terletak pada konteknya dan bukan pada lafaz =..... 13].
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Selanjutnya teks di atas menunjukkan bahwa gaya bahasa yang
digunakan adalah uslub ilmi, dimana Abdurrauf memaparkan pendapat
gurunya yang termaktub dalam kitab Bulgah al-Masir dengan logika
yang sehat dan pemikiran yang lurus, serta pemilihan kata-kata yang
jelas dan tegas maknanya. Kesemua ciri-ciri uslub ilmi yang telah
disebutkan tadi tergambar pada ungkapan “Alhasil, wujud alam ini tidak
benar-benar berdiri sendiri, melainkan terjadi melalui pancaran. Dan
yang dimaksud dengan memancar di sini adalah bagaikan memancarnya
pengetahuan dari Allah ta’ala. Dalam ungkapan di atas terdapat lafaz
tasybih pada uayﬁf (bagaikan memancarnya). Adapun pemakaian tasybih
disini untuk mempermudah pemahaman pepjelasan saja. Abdurrauf juga
menggunakan lafaz penguat (taukid) O] yang bertujuan untuk
memperoleh suatu keyakinan dan menghilangkan keraguan.’Dalam
konteks ini bertujuan untuk menyatakan bahwasanya alam itu baru dan
tidak berdiri sendiri dan tidak memiliki tingkat yang sejajar dengan Allah
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Suntingan teks di atas menggunakan gaya uslub tlmi, dimana
Abdurrauf dalam menjelaskan paham wahdatul wujud menggunakan
makna yang sangat jelas dan tidak mengandung multi makna, sehingga
mudah untuk dipahami. Ada hal yang perlu dicermati dalam suntingan
teks di atas, Abdurrauf menggunakan lafaz amr lus 9 r.@-é\ yang
bermakna hakiki (sebenarnya), dimana peletakan lafaz ini untuk
mendukung argumen Abdurrauf tentang kebenaran hakikat Allah s.w.t.
Baik pada permulaannya maupun di akhirnya. Selanjutnya dikuatkan
lagi dengap penggunaan lafaz nashab dan Eaukid U‘S )9 V‘g\“ﬁj el (JS ale
Lot (c.b-'l Le fr-<i-*-l1' 5 o9 v&a\.&\ Jy yang bertujuan untuk
memberikan penekanan untuk selalu berpegang teguh kepada al-Quran
dan Sunnah Rasul.
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Teks di atas memberikan informasi tentang larangan mengikuti
hawa nafsu, dan berhati-hati dengan ungkapan lahir para sufi. Abdurrauf
menguatkan argumennya dengan menyertakan pendapat para ulama
seperti Syekh Muhyiddin Ibnu ‘Arabi, yang mengatakan, “Kami adalah
kaum yang melarang hal tersebut dalam kitab-kitab kami”. Al-Hafiz al-
Suyuti, dalam kitabnya Tanbih al-Gabiyy mengemukakan bahwa sebab
pelarangan tersebut adalah karena para sufi itu sering menggunakan

ungkapan-ungkapan yang memiliki pengertian khusus. Maka, barang
siapa yang memahami ungkapan-ungkapan para sufi tersebut atas dasar
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pengertian yang lazim dipakai di kalangan ahli ilmu lahir, niscaya ia
akan terjerumus ke dalam kekafiran.

Al-Ghazali, dalam sebagian kitabnya menyebutkan bahwa
ungkapan sufi tersebut serupa dengan ayat atau ungkapan mutasyabihat
dalam al-Quran dan sunnah, barang siapa yang berpegang pada arti
lahirnya, kafirlah ia. Dari penjabaran di atas, Abdurrauf sangat
memperhatikan pemilihan kata-kata yang jelas dan tegas maknanya
serta tidak mengandung banyak makna, dan ini merupakan ciri-ciri dari
uslub ilmi. Dalam ungkapan di atas terdapat lafaz tasybih pada J-«:ef
(seperti menjadikan). Adapun pemakaian tasybih disini untuk
mempermudah pemahaman penjelasan saja.

5 VYT b Y a1 S S ekl ) S ) Ol s JG
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Dalam suntingan teks di atas Abdurrauf menggunakan uslub lmi,
dimana ungkapan di atas mengandung makana tauhid. Maka uslub yang
beliau gunakan sangat jelas maknanya dan tidak mengandung multi
makna, sehingga mudah untuk dipahami. Dan juga kejernihan tabiat
dalam memilih kata-katanya, dan bagusnya penetapan makna dari
berbagai segi kalimat yang cepat dipahami. Dalam ungkapan di atas
Abdurrauf menggunakan lafaz qashar & Y\ Yj )}_@Ja Y (nafyi dan
istitsna’) yang merupakan pengkhususan bahwasanya sejak zaman azali
tidak ada sesuatu apapun selain Allah. Pada konteks ini Abdurrauf

menggunakan lafaz qashar nafyi dan istitsna’ untuk menegaskan keesaan
Allah .
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Gaya ungkapan teks di atas menggunakan uslub ilmi. Dalam teks
ini abdurrauf memaparkan dengan jelas bahwasanya hamba tetap hamba
meskipun ia naik pada tingkat yang tinggi (taraqqi), dan Allah tetap
Allah meskipun ia turun (tanazzul), dan hakikat itu tidak akan berubah.
Dan ini beliau kuatkan lagi dengan pendapat Abu al-Hasan al-Syazili r.a.
“Barang siapa mengenal dirinya fakir, niscaya ia mengenal Tuhannya
Maha Karya, dan seterusnya...”.Ini menunjukkan Abdurrauf
menggunakan ketepatan argumentasi dan pemilihan kata-kata yang
tepat sehingga mudah dipahami.

Dalam teks di atas Abdurrauf ada menggunakan kalimat perintah
(amar) J&s) o JB yang bermakna hakiki, tujuanya agar manusia yakin
dan percaya bahwasanya hamba tetap hamba, dan Allah tetap Allah, dan
hakikat itu tidak akan berubah. Pada ungkapan di atas Abdurrauf juga
menggunakan iqtibas, yaitu mengutip sesuatu kalimat dari al-Quran atau
hadis, lalu disertakan ke dalam suatu kalimat tanpa dijelaskan bahwa
kalimat yang dikutip itu dari al-Quran dan al-Hadis.'2 Ungkapan tersebut
terdapat pada:

ay S Al ek Ope ey 5L @y Pl 4y e ey 8530 4y
5}':'-1'19 yang merupakan ungkapan dari hadis Rasulullah saw. <2 & uﬁ]
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Gaya uslub pada suntingan teks di atas adalah gaya uslub Glmi,
dimana Abdurrauf menonjolkan logika yang sehat dan pemikiran yang
lurus dalam  memberikan argumennya tentang pemahaman
perumpamaan huruf-huruf tersebut. Beliau menyatakan, “Semua
hubungan itu adalah untuk membantu mendekatkan pemahaman di satu
sisi, namun makin menjauhkan pemahaman di sisi lain. Tegasnya, jika
hal itu jauh dari inti masalah, ia malah menjauhkan pemahaman, namun
jika dipandang dari sisi kesesuaiannya, memang bisa mendekatkan
pemahaman”. Dalam teks di atas Abdurrauf ada menggunakan lafaz
tasybih pada kalimat j«ax{ (sebagai perumpamaan). Penggunaan lafaz
tersebut tidak membawa kepada majaz yang berakibat pada kesamaran
makna.
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Suntingan teks di atas menggunakan wuslub ‘ilmi. Abdurrauf
menggunakan kata-kata yang jelas, makna yang tegas yang tidak
mengandung banyak makna tentang doa Nabi Muhammad SAW, yang
meminta agar ditambah rasa bingung dari Allah . Kemudian Abdurrauf
mengemukakan beberapa pendapat para ulama tentang makna “bingung
“ dengan lugas dan tegas.

Dalam ungkapan di atas terdapat lafaz penyerupaan (tasybih)
pada kalimat @j—ﬁh‘\f (bagaikan anak-anak), pada konteks ini
dimaksudkan untuk mempermudah pemahaman bahwasanya manusia
itu pada mulanya berada dalam kebodohan, lalu berubah menjadi
mengetahui, lalu kembali kepada kebingungan dan kebodohan, dan ini
diumpamakan seperti anak-anak.

2. Uslub Khitabi (metode percakapan)

Uslub yang terkandung dalam teks Tanbih al-Masy? jelas

tergambar dari ketegasan, keluasan wawasan dan mampu memberi
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inspirasi murid (pembaca) yang dapat memberi harapan atau
membangkitkan semangat pembaca.
Ciri-ciri tersebut dapat dilihat pada bagian berikut ini:
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Dalam suntingan teks di atas Abdurrauf menonjolkan ketegasan
makna dan redaksi, ketegasan argumentasi dan data yang merupakan
ciri dari pada uslub khitabi. Dalam wuslub ini Abdurrauf mempengaruhi
pembaca atau muridnya dengan ungkapan 4 ung ind RERCV 13
JJ&.S\ —>=lo ey M| >¢>-9 (jika engkau telah mengetahui hal itu, maka
kami katakan, “bayangan itu tidak memiliki wujud selain wujud pemilik
bayangnya”.

Kemudian pengaruh itu berlanjut pada ungkapan “Katakanlah
(wahai Muhammad)! Allah adalah pencipta zat-Nya sendiri”. Dia juga
berfirman, “Dan Allah-lah yang menciptakan kalian dan apa yang kalian
perbuat”. Dia tidak mengatakan, “Dan Allah adalah pencipta zat-Nya
sendiri”. Demikian pula Allah berfirman, “Segala puji bagi Allah, Tuhan
seru sekalian alam”, Dia tidak mengatakan, “Segala puji bagi Allah,
Tuhan yang menciptakan zat-Nya sendiri”.

Bukti lain adalah, jika alam itu benar-benar, tentu Dia tidak akan
membebankan kewajiban-kewajiban syariat yang berat, seperti puasa dan
lain-lainnya. Dalam suntingan teks di atas Abdurrauf ada menggunakan
lafaz tasybih pada kata Cjﬂax\{ (seperti puasa) yang bertujuan untuk
mempermudah pemahaman penjelasan terhadap hakikatnya.
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Dapat diperhatikan pada teks di atas bagaimana Abdurrauf
mempengaruhi para muridnya hingga mencapai puncaknya. Beliau

menyatakan, “Wahai anak Adam! Engkau mempunyai keinginan, Aku
pun demikian, tapi yang akan terwujud hanyalah yang Aku inginkan.
Jika engkau rela atas apa yang Aku inginkan, maka Aku akan
memberikan apa yang engkau inginkan, namun jika engkau menentang
apa yang Aku inginkan, Aku akan mempersulit apa yang engkau
inginkan, sehingga tidak akan terwujud kecuali apa yang Aku inginkan.
Pengulangan kata atau kalimat di atas dan pemilihan kata-kata yang
tegas membawa suntingan teks di atas kepada uslub khitabi.

Dalam ungkapan di atas Abdurrauf menggunakan lafaz qashar Y
Yl ..... (nafyi dan istitsna’) sebanyak tiga kali pada kalimat-kalimat Y5
Lyl b Y] 05 dan )l L Y056 Y dan HLed) Al 1Y) JSEL Y
yang merupakan pengkhususan bahwasanya yang pertama dan yang
kedua pengkhususan terhadap kehendak Allah, dan yang ketiga
pengkhususan terhadap keesaan dan Maha Perkasa Allah dalam berdiri

sendiri.
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Suntingan teks di atas menunjukkan bahwasanya Abdurrauf

menggunakan uslub khitabi dalam ‘mengayomi’ muridnya dari
pemahaman yang keliru tentang alam dan segala sesuatu adalah zat al-
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Haq. Beliau mengingatkan para muridnya untuk tidak mengatakan
bahwa segala sesuatu itu mulanya adalah zat al-Haq, lalu berubah
menjadi sesuatu yang lain dan sesuatu yang mungkin, itu adalah
pemahaman yang keliru.

Cara beliau dalam mengetuk hati muridnya merupakan ciri dari
uslub khitabi. Dalam ungkapan di atas Abdurrauf menggunakan kalimat
syarat 2 ....13| pada kalimat &) cne sL2Y) 4 (1&5\ Ol Jsiy e a1 el 130

b bertujuan untuk menonjolkan ketegasan makna dan redaksi,
kemudian dilanjutkan dengan kalimat perintah ale! setelah jawab syarat
(%) yang bertujuan untuk mengetuk hati para muridnya.
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Suntingan teks di atas menunjukkan bahwasanya Abdurrauf
menggunakan wuslub khitabi dalam memberikan argumennya tentang
keberadaan jiwa manusia yang tidak akan mencapai hakikatnya sendiri
secara keseluruhan (thatah). Di sini, Abdurrauf menonjolkan ketegasan
makna dan redaksi, ketegasan argumentasi dan data, serta keluasan
wawasannya yang merupakan ciri-ciri dari uslub khitabi. Dalam
ungkapan teks di atas Abdurrauf juga menggunakan iqtibas, yaitu
mengutip sesuatu kalimat dari al-Quran atau Hadist Nabi, lalu
disertakan ke dalam suatu kalimat tanpa dijelaskan bahwa kalimat yang
dikutip itu dari al-Quran dan Hadist. Ungkapan tersebut terdapat pada

sl egd AlieST ) ga ) abl- YU aills s
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Dalam suntingan teks di atas, Abdurrauf menampilkan contoh

tentang konsep keberlainan (al-ghairiyyah) dan kesatuan (al-ainiyyah).
Beliau mengatakan, “Jadi, segala sesuatu itu muncul dari keadaan
tersebut, bagaikan munculnya huruf-huruf dari suara atau dari pena dan
tinta. Huruf-huruf yang muncul dari pena sebelum membentangkannya
ke alam lauh adalah huruf itu sendiri, tidak lain dari itu, sedangkan
setelah membentangkannya di alam lauh, huruf-huruf itu bukan lagi
pena dan bukan pula lauh.

Demikian pula huruf-huruf tersebut, ada di dalam tinta sebelum di
dalam pena. Maka, huruf-huruf tersebut telah berada di dalam pena, i1a
bukan tinta lagi dan bukan pula pena, sebagaimana engkau melihatnya
setelah dituliskan. Disini Abdurrauf menggunakan ketegasan makna dan
redaksi serta keluasaan makna dalam memberikan contoh tentang
konsep keberlainan dan kesatuan, yang merupakan ciri dari uslub
khitabi.

Perhatikanlah dengan seksama, Abdurrauf mengulangi kalimat Y

&

{s~~ sebanyak empat kali, ini menunjukkan makna penegasan dan
penekanan (taukid) bahwasanya tidak ada yang menyertai-Nya baik itu
dulu maupun sekarang.
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Jika diperhatikan suntingan teks di atas, maka terlihat Abdurrauf
menggunakan wuslub khitabi, dimana beliau mempengaruhi para
muridnya untuk kembali kepada penjelasan tentang keabsahan kesatuan
(ainiyyah) segala sesuatu dan ketiadaannya. Kemudian beliau
menonjolkan ketegasan argumentasi dan data dan keluasan makna
dalam penciptaan cahaya Nabi SAW. dari cahaya Allah, lalu membagi
cahaya tersebut menjadi empat bagian. Bagian pertama, Dia
menciptakan pena (qalam), di bagian kedua lembaran (suhuf), dan dari
bagian ketiga singgasana (‘arsyi), dan bagian terakhir dibagi-Nya lagi
menjadi empat bagian dan seterusnya. Lalu beliau melanjutkan bahwa

semua makhluk Allah, diciptakan dari cahaya Nabi saw.

Dalam ungkapan di atas Abdurrauf ada menggunakan lafaz nida )
(L sebagai kalimat yang menghendaki menghadapnya seseorang dengan
menggunakan huruf yang menggantikan lafaz ad’@.'> Ajakan kepada
menyelami hakikat penciptaan Allah, bahwasanya yang pertama sekali
diciptakan oleh Allah cahaya nabi Muhammad SAW. dari cahaya-Nya,
dan itu diperkuat dengan kalimat-kalimat berikut:
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Dalam suntingan teks di atas Abdurrauf menonjolkan ketegasan

makna dan redaksi, ketegasan argumentasi, dan keluasan wawasannya
dalam menyatakan ke-Esaan Allah, tidak ada sesuatu yang menyerupai-
Nya, namun ia meliputi segala sesuatu, Dia nyata dari segi pengetahuan,
namun tidak nyata dari segi bentuk. Selanjutnya, beliau menyatakan,
“Yang mampu mengenali Allah itu hanya Allah sendiri. Maka, peganglah
prinsip ini!”.

Dalam teks ini Abdurrauf juga menggunakan iqtibas dalam
ungkapannya, yang terdapat pada kalimat aieS ) o2 alees 34 ol
far Jf 4 9t dimana maksud dan tujuannya sama dengan
sebelumnya.

5 A5 IS e S e ST o Bl Sy s WM e s
o Bhall o LS S 28 R ) e bty iy e
sqdl oo atbes (gl Bl 29 5k e SL-U sds };{f jf oSy csls
.\?L}&yﬁﬂ\aﬁ\“dy;)v\;&‘YLJEY%#B@Q\Z}BW
ol b sy el s sl e e Lo e g by E T
o~

Suntingan teks di atas merupakan ciri dari uslub khitabi, dimana
Abdurrauf mengetuk hati muridnya untuk melaksanakan shalat tahajjud
dan berzikir setelahnya. Hal tersebut diperkuat dengan penggunaan lafaz
kata kerja perintah (amr) yaitu VJ&?«‘ dan 5 yang bermakna
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lakukanlah dan perbanyaklah. Kedua kalimat perintah tersebut berperan
untuk mempengaruhi para muridnya dalam melaksanakan kedua ibadah
tersebut. Abdurrauf juga menggunakan lafaz seruan (Nida) L yang
bermaksud menghendaki atau memanggil para muridnya untuk
melaksanakan kedua ibadah tersebut.

3. Uslub Adabi (Uslub Sastra)

Uslub adabi yang terdapat dalam teks Tanbih al-Masyt lebih
sedikit daripada ke dua wuslub sebelumnya, %lmi dan Khitabi. Faktor
tersebut disebabkan oleh naskah teks sendiri mengandung kajian tasawuf
dan tarekat, daripada kesusastraan. Akan tetapi, ia tetap terkandung
unsur uslub adabi, sebagaimana yang tercantum berikut ini:
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Dalam suntingan teks di atas Abdurrauf menggunakan lafaz yang
digunakan dalam makna yang bukan seharusnya karena adanya
hubungan disertai karinah yang menghalangi pemberian makna
sebenarnya yang dengan kata lain disebut majaz.l* Kalimat tersebut
adalah J_L (l oUW g ~ Ls” (vang bermakna Kami huruf-huruf yang
mulia, (namun) tak terucapkan).

Adapun maksud dari kalimat tersebut adalah zat Allah yang
berdiri sendiri dan tidak ada sesuatu pun yang menyertai-Nya. Ini
merupakan kajian dari uslub adabi. Perhatikanlah bagaimana Abdurrauf
mengulangi lafaz ¢» ¢» sebanyak dua kali yang memberikan makna
penekanan (faukid) pada kalimat. Adapun pengulangan kalimat J=: ($ \

) 5@ sebanyak tiga kali pada suntingan di atas tidak memberikan makna
taukid.

D. Simpulan
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Setelah peneliti menguraikan pada bab-bab sebelumnya, mengenai
uslub bahasa arab dan karakteristiknnya dalam naskah Tanbih al-Masyt
al-Mansab ila Tariq al-Qusyasyiy karya Abdurrauf, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Uslub lmi, FEkhitabi dan adabi merupakan cara untuk
mengekspresikan ide, gagasan, atau argumentasi, sehingga
dengan mudah dan cepat menyentuh jiwa para pendengarnya.
Ketiga unsur uslub (ilmi, khitabi, dan adabi) dapat ditemui dalam
teks Tanbth al-Masyt. Uslub ‘ilmi lebih dominan dan berpengaruh
dalam corak pemikiran tulisannya daripada wuslub khitabi dan
adabi. Sedangkan Lafaz tasybih, iqgtibas, amr, nidad’, taukid, dan
lainnya dapat ditemui dalam ketiga uslub tersebut. Adapun
maknanya tergantung pada konteks kalimat.

2. Karakteristik uslub yang digunakan Abdurrauf dalam teks Tanbih
al-Masyt sama dengan karakteristik uslub kitab-kitab yang ditulis
orang Arab karena Abdurrauf banyak mengutip perkataan
gurunya. Walaupun demikian dalam menyampaikan gagasannya
Abdurrauf menggunakan tarkib yang standar dan mufradat yang
lebih mudah dipahami oleh orang ‘Ajamiy karena topik yang
dibahas berkaitan dengan ajaran tauhid dan wahdatul wujud. Hal
ini juga dilakukan untuk menghindari munculnya kesalahan
penafsiran dalam memahami ajaran tauhid dan wahdatul wujud.

Catatan Akhir:

1 Muhammad Shaleh Putuhena, Historiografi Haji Indonesia, LKiS
Pelangi Aksara Yogyakarta, 2007, hal. 115.

2 Abdurrauf tidak setuju dengan tindakan pengkafiran yang dilakukan
oleh Nuruddin Ar-Raniry terhadap para pengikut Hamzah Fansuri dan
Syamsuddin as-Sumatrani yang berfaham wahdatul wujud atau wujudiyah.
Menurutnya, jika tuduhan pengkafiran itu tidak benar, maka orang yang
menuduh dapat disebut kafir. Menurutnya, betapapun asyiknya seorang hamba
terhadap Allah SWT, Khalik dan makhluk tetap memiliki arti sendiri.
Ensiklopedi Islam, Ikhtiar Baru van Hoeve, Jakarta, 2005, hal. 34.
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3 Content analysist adalah analisi isi atau pesan yang terdapat dalam
tulisan atau teks, baik tulisan yang dibukukan (dicetak) atau tidak dibukukan
seperti manuskrip atau naskah dan lain-lain.
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